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Abstrak  
Tujuan dari penelitian in i adalah menghasilkan  perangkat pembelajaran  yang valid dan mengetahui 
respon siswa setelah menerapkan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri berbantuan Multisim Pada 
Mata Pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika. Sasaran penelitian in i yaitu kelas XI -TAV 3 di SMK 
Negeri 2 Surabaya tahun ajaran 2016-2017.  
Metode yang digunakan pada penelitian in i adalah Research and Development (R&D) yang dibatasi 
menjadi 7 tahapan yaitu: (1) analisis masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi 
desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; dan  (7) analisa dan pelaporan..  
Dari hasil penelitian perangkat  pembelajara berbasis inkuiri berbantuan Multisim, secara teorit is valid 
mendapatkan nilai dengan rata-rata sebesar 3,76 dan dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Silabus 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3.92; (2) RPP mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,74; (3) LKS 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,66 (4) LP mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,72. Hasil respon 
siswa setelah menerapkan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri berbantuan Multisim mendapatkan 
respon sangat baik dengan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3.38. 
Kata Kunci: perangkat pembelajaran, berbasis inkuiri, berbantuan Multisim. 
Abstract 
The aims of this study to produce a valid learning instrument and find out the response students after 
implementing inquiry-based learn ing instrument assisted Multisim in Subjects Application of Electronic 
circuit. Target of this research is class XI-TAV 3 at 2 State Vocational High School in year 2016-2017.  
The method that used in this research is the Research and Development (R & D) that is limited into 7 
steps: (1) analysis of the problem;  (2) data collection; (3) the design of the product; (4) design validation; 
(5) The revision of the design; (6) product trials; and (7) analyzing and reporting . 
From the research results based on inquiry learn ing instrument assisted Multisim, theoretically can get ting 
score by an average of 3,76 and can be described as follows: (1) Syllabus obtain an average value was 
3,92;  (2) RPP obtain an average value was 3,74; (3) LKS obtain  an average value was 3,66 (4) LP obtain 
an average value was 3,72. The results of the students' response after implementing inquiry -based 
learning instrument assisted by multisim get a very good response with an average value was 3,38. 
Keywords: learning instrument, inquiry-based, assisted Multisim .  
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha yang sadar, teratur dan 
sistematis dalam memberikan bimbingan orang lain yang 
sedang memulai proses menuju kedewasaan. Bab II Pasal 
3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  
Nasional, “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi  
manusia beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”  
Menurut Rivai dkk (2009:1) pendidikan sebagai 
bagian yang menyangkut proses belajar untuk 
memperoleh pengetahuan serta keterampilan indiv idu di 
luar sistem pendidikan  yang berlaku dalam waktu yang 
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relatif singkat dan dengan metode yang lebih 
mengutamakan pada praktik daripada teori.  
Kualitas pendidikan di Indonesia menurut survei yang 
dilakukan o leh OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development) tahun 2015 Indonesia 
berada di posisi 69 dari 76 negara di dunia. Tidak jauh 
beda dengan survei yang dilakukan oleh UNESCO tahun 
2012 pendidikan di Indonesia berada pada peringkat 64 
dari 120 negara di dunia. Merujuk pada data yang 
dilakukan o leh kedua lembaga tersebut, didapatkan 
kesimpulan bahwa kualitas pendidikan d i Indonesia perlu 
ditingkatkan karena kualitas pendidikan akan 
mempengaruhi lu lusan peserta didik dan akan berdampak 
pada kualitas sumber daya manusia. 
Menurut Sharon dkk (2008:14), “penggunaan 
teknologi dan media yang umum yaitu untuk dukungan 
tambahan selama pengajaran berpusat pada guru”. 
Selanjutnya untuk mendukung kurikulum K13 maka 
diperlukan  bantuan perangkat lunak atau softwere  yang 
mampu mengaplikasikan   teori yang di dapat oleh peserta 
didik. 
Perangkat lunak atau softwere yang dibutuhkan 
tentunya mudah untuk dioperasikan oleh peserta didik, 
mampu memberikan prediksi secara tepat sesuai dengan 
apa yang direncanakan oleh peserta didik. Dengan 
berkembangnya ilmu dan teknologi tentunya peserta 
didik dengan mudah memilih  perangkat lunak atau 
softwere yang dibutuhkan.       
Multisim adalah sebuah software aplikasi yang 
berfungsi untuk menggambar dan mensimulasikan 
perilaku rangkaian elektronika baik analog maupun 
digital. Software in i d ikembangkan o leh Perusahaan 
National Instrument yang bergerak dalam b idang 
produksi komponen-komponen elektronika.  
hasil wawancara dengan kepala prodi jurusan TAV 
SMKN 2 Surabaya didapatkan hasil bahwa: 1) 
pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional untuk kuriku lum K13; 2) belum adanya 
pengembangan dalam perangat pembelajaran; 3) untuk 
melakukan keterampilan  biasanya langsung diprakt ikkan 
belum menggunakan Softwere untuk membantu proses 
belajar mengajar. 
Berdasarkan Muhammad Rizal, melakukan penelitian 
yang dimuat dalam  jurnal pendidikan sains, volume 2 
No. 3, September 2014, ISSN 2338-9117  (Online) yang 
berjudul “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
dengan Multi Representasi terhadap Keterampilan Proses 
Sains dan Penguasaan Konsep IPA Siswa SMP”  dalam 
penelitian tersebut dijelaskan pengaruh pembelajaran 
inkuiri terb imbing dengan multi representasi terhadap 
keterampilan proses sains dan penguasaan konsep IPA 
siswa SMP. 
Ngalimun (2012:33) “Pembelajaran  inkuiri adalah 
suatu strategi yang membutuhkan siswa menemukan 
sesuatu dan mengetahui bagaimana cara memecahkan 
masalah dalam suatu penelitian ilmiah. Tujuan utamanya 
adalah mengembangkan sikap dan keterampilan siswa 
yang memungkinkan mereka menjadi pemecah masalah 
yang mandiri.  
Endah Dwi Yuniyanti, W idha Sunarno, dan Haryono 
melakukan penelitian yang dimuat dalam  ju rnal inkuiri, 
volume 1 No. 2, September 2012, ISSN 2252-7893  
(Online) yang berjudul “Pembelajaran Kimia 
Menggunakan Inkuiri Terb imbing dengan Media Modul 
dan E-learning ditinjau dari Kemampuan Pemahaman 
Membaca dan Kemampuan Berp ikir Abstrak”  dalam 
penelitian tersebut dijelaskan pengaruh pembelajaran 
kimia menggunakan inkuiri terb imbing  dengan media 
modul dan e-learning ditin jau dari kemampuan 
pemahaman membaca dan kemampuan berpikir abstrak. 
Berdasarkan Sumiyadi, Kasmadi Imam Supardi dan 
Masturi melakukan penelit ian yang dimuat dalam  jurnal 
of Innovative Science Education, volume 4 No. 1, Ju li 
2015, ISSN 2252-6412  (Online) yang berjudul 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis 
Inkuiri dan Berwawasan Konservasi”  dalam penelit ian 
tersebut dijelaskan perangkat pembelajaran  IPA berbasis 
inkuiri dan berwawasan konservasi yang valid, efekt if, 
dan meningkatkan minat siswa. 
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menjelaskan 
bahwa perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan persiapan media 
dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, 
dan skenario pembelajaran.  
Latar belakang dan uraian d iatas, maka perlu 
dilakukan penelitian  dengan judul “Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Berbasis Inkuiri Berbantuan 
Multisim pada Mata Pelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika di SMKN 2 Surabaya” 
Berdasarkan uraian latar belakang maka masalah yang 
dapat dirumuskan adalah: (1) bagaimana valid itas 
perangkat pembelajaran  berbasis inkuiri berbantuan 
multisim pada mata pelajaran rangkaian elekt ronika dan 
(2) bagaimana respon siswa setelah menerapkan 
perangkat pembelajaran  berbasis inkuiri berbantuan 
multisim pada mata pelajaran rangkaian elektronika 
Tujuan penelitan adalah: (1) Menghasilkan perangkat 
pembelajaran berbasis inku iri berbantuan Multisim pada 
mata pelajaran rangkaian elektronika yang valid. (2) 
Mengetahui respon siswa setelah menerapkan perangkat 
pembelajaran berbasis inkuiri berbantuan Multisim pada 
mata pelajaran rangkaian elektronika. 
Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah: (1) 
hasilnya merupakan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari silabus, RPP, LP, dan LKS; (2) perangkat  yang 
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dikembangkan akan dicetak pada kertas A5 dengan font 
book antiqua size 10pt; (3) Produk yang dikembangkan 
berupa LKS berbasis inkuri dengan berbantuan mult isim; 
(4) Materi yang tersedia sesuai dengan yang 
dikembangkan oleh peneliti; (5) Bagian-bagian pada LKS 
Penerapan Rangka ian Elektronika SMK antara lain; a) 
Halaman  muka/  cover, (b) Materi singkat, (c) Alat dan 
bahan, (d) Perencanaan eksperimen (e) Rumusan 
masalah,  (f) Hipotesis, (g) Variabel (h) Defin isi 
operasional variabel (i) Pengamatan (j) Analisis (k) 
Kesimpulan (l)Daftar pustaka. 
Validitas dalam penelit ian pengembangan meliputi 
validitas isi dan konstruk, menurut Nieveen dalam Plomp 
dan Nieveen (2010: 26) menyatakan “The component of 
the intervention should be based on state-of-the art 
knowledge (content validity) and all components should 
be consistently linked to each other (construct validity). If 
the intervention meets these requrements, it is considered 
to be valid.” Berdasarkan  pendapat  d i atas  dapat  
dis impulkan  bahwa perangkat  pembelajaran  yang  
dikembangkan  b isa d ikatakan  valid jika berdasarkan  
teori yang  memadai (valid itas is i) dan semua 
komponen produk berhubungan satu sama lain  secara 
konsisten (validitas konstruk). 
pengertian dari respon siswa adalah perilaku yang 
lahir sebagai hasil masuknya stimulus yang diberikan 
guru kepadanya. Respon siswa merupakan  salah satu 
faktor penting yang ikut menentukan keberhasilan belajar 
Multisim adalah program simulasi yang digunakan 
untuk melakukan simulasi cara kerja sebuah rangkaian 
elektronika (Daniel, 2007). Program multisim pertama 
kali d ibuat oleh perusahaan National Instrument dan 
pertama kali d ikenalkan dengan nama Electronics 
Instrument yang pada saat itu ditujukan sebagai alat 
bantu pengajaran dalam bidang elekt ronika. 
Perkembangan mult isim, sebagai softwere simulasi 
rangkaian elektronika dan sampai saat ini sudah muncul 
versi 11 dimana library yang didukung sudah cukup 
banyak (Ali dkk, 2011:5). 
 
METODE 
Penelitian in i merupakan jenis penelitian 
pengembangan, karena peneliti ingin mengembangkan 
perangkat pembelajaran pada mata pelajaran penerapan 
rangkaian elektronika. Metode penelitian yang digunakan 
menggunakan metode penelitian Research and 
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2015: 28-30) 
metode Research and Development diterjemahkan 
menjadi metode penelitian dan pengembangan. 
Pada penelitian ini menggunakan model R&D yang 
diadopsi dari Sugiyono. Adapun langkah-langkah atau 
prosedur penelitian dan pengembangan meliputi seperti 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Desain penelitian R & D 
  (Sumber: Adopsi Sugiyono, 2015: 41) 
Penelitian ini d ilakukan pada semes ter gasal tahun 
ajaran 2016/2017 di kelas XI Teknik Audio Video SMKN 
2 Surabaya. Subjek u ji coba pada penelitian ini adalah 
siswa kelas XIAV3 sebanyak 36 siswa.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi : 
(1) kuesioner/angket untuk mengetahui validitas  dari 
perangkat; (2) kuesioner/angket untuk mengetahui respon 
siswa terhadap perangkat. Instrument yang digunakan 
dalam penelit ian ini meliputi: (1) lembar validasi untuk 
mengukur kevalidan perangkat pembelajaran  yang diisi 
oleh validator; (2) angket respon siswa untuk mengukur 
respon siswa terhadap perangkat yang diisi oleh siswa. 
Tahap potensi dan masalah merupakan tahapan yang 
dilalu i untuk mendapatkan potensi yang telah ada pada 
objek yang diteliti dan menemukan masalah yang terdapat 
pada penelitian ini. Tahap pengumpulan data dilakukan 
untuk pengumpulan berbagai informasi yang digunakan 
sebagai bahan perencanaan. Tahap desain produk 
digunakan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai 
produk. Tahap validasi produk merupakan tahapan untuk 
menilai produk apakah telah layak dan mendapatkan saran 
atau masukan sebagai bahan pertimbangan revisi. Tahap 
revisi produk menjelaskan mengenai kelemahan yang 
dibuat dan dilakukan penyempurnaan. Tahap uji coba 
produk merupakan tahap pengujicobaan untuk 
mempero leh respon siswa mengenai produk yang 
dikembangkan. Tahap terakhir yaitu analisis dan 
pelaporan merupakan tahap dimana hasil validasi dan 
respon siswa dianalisis dan dilakukan pelaporan secara 
ilmiah. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menganalisis hasil validasi perangkat dan respon siswa 
terhadap perangkat. 
Instrumen penilaian yang sudah divalidasi oleh 
beberapa ahli, selanjutnya akan dihitung kevalidan 
instrumen tersebut. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
 
Potensi dan 
Masalah 
Pengumpulan 
Data 
Desain 
Produk 
Validasi 
Produk 
Revisi 
Produk 
Uji Coba 
Produk 
Analisis dan 
Pelaporan 
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Hasil rating  = nilai rata-rata =   
 
 
Keterangan:  
∑validator = jumlah validator dan respon siswa  
∑ item        = jumlah item atau butir yang divalidasi  
Langkah-langkah analisis hasil validasi  dan respon 
siswa meliputi: (1) Menentukan skor tertinggi = 4; (2) 
Menentukan skor terendah = 1; (3) Menentukan range = 
4–1 =3; (4) Menentukan interval yang dikehendaki = 4 
(sangat valid, valid, kurang valid, dan sangat kurang 
valid); (5) Menentukan lebar interval = ¾ = 0,75. 
Hasil persentase tersebut selanjutnya dilakukan 
pemberian predikat dengan mangacu pada kriteria seperti 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor  
Rentang Skor 
Kriteria respon 
siswa 
Kriteria Validasi 
Perangkatl 
1 - 1.75 Sangat Kurang Sangat Kurang Valid 
>1.75-2.5 Kurang Kurang Valid 
>2.5 – 3.25 Baik Valid 
>32.5 – 4 Sangat Baik  Sangat Valid 
 (Sumber: Adopsi Widoyoko 2014:109-115) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasikan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari Silabus, RPP, LKS, LP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampilan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
Silabus, RPP, LKS, dan LP hasil pengembangan dapat 
ditunjukkan pada Gambar 2.  
Silabus sebelum dikembangkan terdapat beberapa 
bagian yaitu, satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi 
pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, sumber 
belajar tetapi pada bagian  materi pokok, Penilaian, 
alokasi belum terisi serta sumber belajar yang tidak 
beragam. 
Pada isi silabus sesudah dikembangkan terdapat 
beberapa bagian yaitu, satuan pendidikan, mata pelajaran, 
kelas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi 
pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, sumber 
belajar tetapi telah memiliki keunggulan yaitu  pada 
bagian  materi pokok, Penilaian, alokasi sudah terisi serta 
sumber belajar yang beragam dapat ditunjukkan pada 
gambar 3. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan Silabus setelah dikembangkan 
 
Selanjutnya produk yang dihasilkan adalah RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk kelas XI 
semester I pada mata pelajaran  penerapan rangkaian 
elektronika di SMKN 2 Surabaya. RPP yang 
dikembangkan pada penelitian  ini berpedoman pada 
kurikulum 2013 dengan  menggunakan model 
pembelajaran inkuiri seperti pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2. Tampilan Cover 
Perangkat Pembelajaran 
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Gambar 5. Tampilan RPP Berbasis Inkuiri 
 
RPP in i terdiri atas beberapa bagian seperti, 
kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, media 
dan sumber pembelajaran, kegiatan pembelajaran dengan 
alokasi waktu (1x45 menit), serta penilaian hasil belajar. 
      Selan jutnya produk yang dihasilkan adalah LKS 
(Lembar Kerja Siswa) untuk kelas XI semester I pada 
mata pelajaran  penerapan rangkaian elektronika di 
SMKN 2 Surabaya. LKS yang dikembangkan pada 
penelitian  ini berpedoman pada kurikulum 2013 dengan  
menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan 
multisim. 
LKS ini terdiri atas beberapa bagian seperti, tujuan, 
materi singkat, alat dan bahan, rumusan masalah, 
hipotesis, variabel, prosedur, pengamatan, analisis, 
kesimpulan, daftar pustaka. 
Tujuan berkaitan erat dengan rumusan masalah yang 
ditetapkan dan jawabannya terletak pada kesimpulan, 
materi singkat adaalah sarana pengetahuan untuk dapat 
mencapai sebuah tujuan diringkas secara singkat, rumusan 
masalah adalah usaha untuk menyatakan secara tersurat 
pernyataan penelitian apa saja yang perlu dijawab, 
hipotesis adalah dugaan sementara yang harus diketahui 
oleh peneliti sebelum melakukan percobaan, variabel 
adalah  sesuatu yang bervariasi pada beberapa subjek baik 
barang, orang atau kasus, Prosedur percobaan adalah 
kajian mengenai penentuan kerangka dasar kegiatan 
pengumpulan  informasi terhadap objek yang memiliki 
variasi, Pengamatan adalah kegiatan menggunakan satu 
indra, analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap 
sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut 
secara mendalam, Kesimpulan adalah pernyataan berisi 
fakta, pendapat, alasan pendukung mengenai tanggapan 
suatu objek. Daftar pustaka adalah suatu daftar yang berisi 
semua sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan 
acuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Tampilan LKS Berbasis Inkuiri 
 
LKS ini terdiri atas beberapa bagian seperti, tujuan, 
materi singkat, alat dan bahan, rumusan masalah, 
hipotesis, variabel, prosedur, pengamatan, analisis, 
kesimpulan, daftar pustaka. 
Gambar 4. Tampilan RPP 
Berbasis Inkuiri 
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Selanjutnya produk yang dihasilkan adalah LP 
(Lembar Penilaian) untuk kelas XI semester I pada mata 
pelajaran  penerapan rangkaian elektronika di SMKN 2 
Surabaya. LP yang dikembangkan pada penelitian  ini 
berpedoman pada kurikulum 2013 dengan  menggunakan 
model pembelajaran inkuiri berbantuan multisim.  
LP ini terdiri atas beberapa bagian seperti Lembar 
penilaian spiritual, Lembar Penilaian sosial, Lembar 
Penilaian Pengetahuan, rubrik penilaian, dan Pedoman 
penilaian sebagai acuan. LP yang dikembangkan pada 
penelitian  ini berpedoman pada kurikulum 2013 seperti 
pada gambar 7 dan Gambar 8. 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Contoh bagian isi LP sikap 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Contoh bagian isi LP Spiritual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Contoh bagian isi LP Sosial 
 
Kevalidan silabus diperoleh melalui hasil validasi. 
Validasi silabus   dilakukan kepada 3 validator.  
Analisis validasi perangkat pembelajaran berbasis 
inkuiri berbantuan multisim terd iri dari: Silabus, RPP, 
LKS dan LP.  
Hasil validasi silabus diperoleh bahwa validitas silabus 
valid dari aspek penilaian idetentitas sebesar 4 
dikategorikan sangat valid, dan aspek format silabus 
sebesar 3.85 dikategorikan sangat valid berikut 
ditunjukkan Gambar 9.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada aspek silabus, terdapat 9 ind ikator yang 
mendapatkan skor sebesar 3.92 atau dalam kategori 
sangat valid.  
Hasil validasi RPP dipero leh bahwa valid itas RPP 
valid dari aspek penilaian Identitas sekolah sebesar 4 
dikategorikan sangat valid, Identias Mata Pelajaran 
sebesar 4 dikategorikan sangat valid, Kelas atau Semester 
sebesar 4 dikategorikan sangat valid, Materi Pokok 
sebesar 3,83 d ikategorikan sangat valid, Alokasi waktu 
sebesar 3,66 d ikategorikan sangat valid, Tu juan sebesar 
3,33 d ikategorikan sangat valid,  kompetensi dasar 
sebesar 3,22 dikategorikan  valid, Materi sebesar 3,77 
dikategorikan sangat valid, Model Pembelajaran sebesar 
3,55 dikategorikan sangat valid, Media sebesar 3,77 
dikategorikan sangat valid, Sumber belajar sebesar 3,83 
dikategorikan sangat valid dan Pelaksanaan pembelajaran 
sebesar 3,88 dikategorikan sangat valid berikut 
ditunjukkan Gambar 10.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Grafik validasi RPP 
 
Pada aspek RPP, terdapat 27 indikator yang 
mendapatkan skor sebesar 3.74 atau dalam kategori 
sangat valid.  
Hasil validasi LKS dipero leh bahwa validitas LKS 
valid dari aspek penilaian Tujuan sebesar 4 dikategorikan 
sangat valid, Uraian Materi sebesar 4 dikategorikan sangat 
valid, Alat dan bahan sebesar 4 dikategorikan sangat 
valid, Prosedur percobaan sebesar 3.16 dikategorikan 
 
Gambar 9. Grafik validasi silabus 
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valid, Analisis sebesar 3,49 dikategorikan sangat valid, 
Simpulan sebesar 3 dikategorikan valid, Format sebesar 4 
dikategorikan sangat valid, dan Bahasa sebesar 4 
dikategorikan sangat valid berikut ditunjukkan Gambar 11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Grafik validasi LKS 
 
Pada aspek LKS terdapat 10 indikator yang 
mendapatkan skor sebesar 3.66 atau dalam kategori 
sangat valid.  
Hasil validasi LP diperoleh bahwa validitas LP valid 
dari aspek penilaian Matrik sebesar 3.66 dikategorikan 
sangat valid, Mencantumkan LP sebesar 3.66 
dikategorikan sangat valid, Teknik dan Instrument sebesar 
3,49 dikategorikan sangat valid, Isi sebesar 3.55 
dikategorikan sangat valid, Bahasa sebesar 4 
dikategorikan sangat valid, dan Konstruksi sebesar 4 
dikategorikan sangat valid berikut ditunjukkan Gambar 
12.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Grafik validasi LP 
 
Pada aspek LP terdapat 10 indikator yang 
mendapatkan skor sebesar 3.72 atau dalam kategori 
sangat valid.  
Lebih  lanjut, dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran berbasis inkuiri berbantuan multisim 
memiliki rata-rata hasil rating 3.76 dengan kriteria 
penilaian sangat valid. 
Teknik validasi instrument angket respon siswa sama 
dengan teknik penilaian pada perangkat pembelajaran 
yaitu menggunakan angket dimana validator diminta 
untuk memilih  salah satu jawaban yang sesuai dengan 
kriteria penilaian dari validator. Dapat dilihat dalam 
Gambar 13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Hasil validasi instrument perangkat 
pembelajaran 
 
Pada aspek kebenaran konsep, terdapat 3 indikator 
yang mendapatkan presentase skor sebesar 3.77 atau 
dalam kategori sangat valid. Pada aspek kaidah penulisan, 
terdapat 8 indikator yang mendapatkan presentase skor 
sebesar 4 atau dalam kategori sangat valid. Pada aspek 
bahasa dan penulisan, terdapat 4 indikator yang 
mendapatkan presentase skor sebesar 3.91 atau dalam 
kategori sangat valid. 
Respon siswa yang dianalisis adalah respon siswa 
setelah siswa diajarkan dengan perangkat pembelajaran 
menggunakan berbasis inkuiri berbantuan multisim pada 
mata pelajaran  penerapan rangkaian elektronika. Respon 
siswa yang diketahui dengan menggunakan angket respon 
siswa yang diberikan pada akhir pembelajaran. Angket 
respon siswa dibagikan dan diisi oleh kelas XI AV 3 di 
SMK Negeri 2 Surabaya dengan jumlah siswa 32 siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Hasil respon siswa. 
 
Berdasarkan grafik 4. diperoleh informasi bahwa (1) 
Butir 1-4 pertanyaan tentang sikap siswa terhadap mata 
pelajaran penerapan rangkaian elektronika, dengan rata-
rata hasil rating 3.4609 dengan kriteria penilaian respon 
siswa sangat baik, (2) But ir 5-10 pertanyaan tentang 
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sikap siswa terhadap proses pembelajaran pada mata 
pelajaran penerapan rangkaian elektronika dengan rata-
rata hasil rating 3.2968 dengan kriteria penilaian respon 
siswa sangat baik, (3) Butir 11-15 pertanyaan tentang 
sikap siswa terhadap pengembangan LKS SMK dengan 
rata-rata hasil rat ing 3.3937 dengan kriteria penilaian 
respon siswa sangat baik. Leb ih lanjut, dapat disimpulkan 
bahwa analisis respon siswa dari 15 butir pertanyaan 
respon memiliki rata-rata hasil rating 3.3838 dengan 
kriteria penilaian respon siswa sangat baik. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa; (1) Produk 
yang dihasilkan pada penelit ian in i adalah perangkat 
pembelajaran berbasis Inkuiri berbantuan Multism pada 
mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan 
valid karena hasil validasi penilaian berada pada rentang 
>3.25-4 yaitu sebesar 3.76; (2) Respon siswa terhadap 
perangkat pembelajaran memperoleh nilai 3.3838. Hasil 
ini berada pada rentang >3.25-4. sehingga dapat 
disimpulkan  bahwa perangkat pembelajaran sangat 
menarik minat bagi siswa untuk membantu siswa belajar. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini antara 
lain; (1) Materi ajar yang diajarkan masih terbatas yakni 
pada materi ajar FET/MOSFET, thyristors, sensor dan 
aktuator, operasional amplifier, basic OP-AMP circuit. 
Diharapkan ada pihak lain yang meneruskan penelitian ini 
dengan menambah materi agar dipero leh pemahaman 
siswa yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran; (2) Diperlukan penelitian sejenis untuk 
pengembangan perangkat pembelajaran pata mata 
pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika dengan uji 
coba lebih luas misalnya melibatkan lebih dari satu 
sekolah. 
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